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Abstract

As a democratic nation, Indonesia continuously strives to ensure that the highest authority rests
with the people. One form of public political participation in a democratic government is citizens'
involvement in elections. A public complaint mobile application is crucial for institutions to
evaluate performance, address shortcomings, and receive feedback on completed tasks. This
research uses a qualitative approach, where the procedures are flexible and adaptable to field
conditions and needs. The implementation of technology, particularly a public complaint
information system, helps reduce service limitations, enabling citizens to access and convey
information quickly, regardless of location. The system design follows the waterfall approach and
is tested using black box testing, which confirms that the system operates effectively.

Keywords: Mobile Applications, Waterfall Approach, Black Box Testing, Community
Participation

Abstrak

Indonesia sebagai negara demokrasi terus berupaya memastikan bahwa kekuasaan tertinggi
berada di tangan rakyat. Salah satu bentuk partisipasi politik masyarakat dalam pemerintahan
yang demokratis adalah keterlibatan warga dalam pemilihan umum. Aplikasi mobile untuk
pengaduan masyarakat sangat penting bagi sebuah instansi untuk menilai kinerja, memperbaiki
kekurangan, serta menerima masukan atas tugas-tugas yang telah dilaksanakan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, di mana prosedur penelitian bersifat fleksibel dan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan serta situasi di lapangan. Penerapan teknologi, khususnya sistem
informasi pengaduan masyarakat, membantu meminimalisir keterbatasan dalam pelayanan
sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan menyampaikan informasi dalam
waktu singkat, di mana pun mereka berada. Perancangan sistem menggunakan pendekatan
waterfall dan diuji dengan metode black box testing, yang membuktikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik.

Kata Kunci: Aplikasi Mobile, Pendekatan Waterfall, Black Box Testing, Partisipasi Masyarakat
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1. Pendahuluan

Kerja Praktik (KP) adalah mata kuliah yang dirancang untuk memberikan
mahasiswa pengalaman praktis dalam menerapkan keahlian di dunia nyata. Melalui KP,
mahasiswa mempelajari sistem pada perusahaan, lembaga, atau instansi, serta
menyusun solusi untuk masalah yang ditemukan dan melaporkannya dalam bentuk
karya ilmiah. Kegiatan ini juga mengharuskan mahasiswa untuk mendokumentasikan
pengalaman mereka dan menyampaikannya melalui laporan dan presentasi (Kasim et al.,
2020). Menurut Djojonegoro (1998), praktik kerja industri mengintegrasikan program
pendidikan sekolah dengan pengalaman langsung di dunia usaha atau industri untuk
mencapai tingkat keahlian profesional (Djojonegoro, 1998). Hamalik (2007)
menambahkan bahwa praktik kerja industri bertujuan untuk memberikan keterampilan
yang diperlukan sesuai dengan tuntutan pekerjaan (Hamalik, 2007). Proses ini
melibatkan laporan kegiatan harian yang dinilai oleh dosen pembimbing, dan mahasiswa
menerima sertifikat sebagai bukti pengalaman kerja yang diperoleh.

Astuti (2013) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL), mahasiswa menjalani berbagai latihan, termasuk implementasi
mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling, serta kegiatan ko-kurikuler dan ekstra
kurikuler. Latihan-latihan ini penting untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dan
kesiapan kerja mereka (Astuti, 2013). Kegiatan PKL yang optimal dapat meningkatkan
kompetensi keahlian peserta didik dan mempersiapkan mereka untuk dunia Kkerja,
sementara pelaksanaan yang tidak optimal dapat mengakibatkan ketidakcukupan dalam
kesiapan kerja dan mengarah pada pengangguran (Syailla, 2017; Wibowo et al., 2020).
Di sisi lain, dalam konteks demokrasi, partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan
umum (Pemilu) adalah bentuk keikutsertaan yang penting. Komisi Pemilihan Umum
(KPU) memainkan peran krusial dalam mensosialisasikan sistem pemilihan umum untuk
memastikan kedaulatan rakyat dan pemerintahan yang demokratis (Dewi et al., 2022).
KPU, yang merupakan lembaga negara independen dan nonpartisan, bertanggung jawab
atas penyelenggaraan Pemilu untuk menciptakan pemerintahan yang demokratis
(Nugroho & Sukmariningsih, 2020; Marsehan, 2023).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam penyelenggaraan Pemilu. Teknologi ini memungkinkan
penggunaan sistem informasi yang lebih canggih, meningkatkan produktivitas kerja, dan
mempermudah aktivitas sehari-hari (Susana, 2015). Pemanfaatan teknologi ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu dan memperoleh
legitimasi yang lebih baik dari masyarakat (Zuhri, 2019; Mahpudin, 2019). Pengetahuan
masyarakat tentang teknologi informasi yang berkembang pesat memudahkan akses
informasi dan meningkatkan transparansi proses Pemilu.

Sebagai respons terhadap kebutuhan akan sistem pengaduan yang efisien,
aplikasi pengaduan masyarakat berbasis mobile menjadi solusi penting. Aplikasi ini
membantu mengelola pengaduan masyarakat secara efektif, memperbaiki kekurangan
dalam pelayanan, dan menerima saran dari tugas-tugas yang telah dilaksanakan
(Kurniasih & Mulyono, 2022; Hutasuhut & Rosnelly, 2023). Meskipun sudah ada aplikasi
serupa seperti LAPOR yang memfasilitasi pengaduan masyarakat, masih terdapat
tantangan dalam implementasi dan penanganan pengaduan (Ikhwan & Lubis, 2023;
Lingga, 2016). Oleh karena itu, merancang aplikasi pengaduan yang lebih baik dan
terintegrasi dapat membantu mempermudah penyampaian aspirasi masyarakat dan
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
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Dengan demikian, penggunaan sistem informasi dan teknologi yang efektif dapat
mengatasi keterbatasan dalam pelayanan publik dan mempermudah masyarakat dalam
memperoleh dan menyampaikan informasi, serta membantu instansi pemerintah dalam
mengelola data dan aspirasi masyarakat secara lebih efisien (Setiawan et al., 2022;
Kistyawati & Wijayanti, 2022).

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang memungkinkan prosedur

pelaksanaan penelitian disesuaikan secara fleksibel dengan kebutuhan serta situasi dan

kondisi di lapangan. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi

observasi, wawancara, dan studi pustaka.

a. Observasi
Observasi adalah teknik penelitian yang melibatkan pengamatan langsung terhadap
fenomena yang sedang diteliti. Dalam metode ini, peneliti mencatat perilaku,
interaksi, atau kejadian yang terjadi dalam konteks yang relevan dengan studi.
Observasi dapat dilakukan dengan cara berbeda, mulai dari pengamatan partisipatif
di mana peneliti aktif terlibat dalam situasi yang diamati, hingga pengamatan non-
partisipatif di mana peneliti hanya mengamati tanpa terlibat secara langsung.

b. Wawancara
Wawancara adalah metode komunikasi langsung antara peneliti dan responden
dengan tujuan memperoleh informasi tentang topik penelitian. Proses wawancara
bisa bersifat terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur, bergantung pada
sejauh mana pertanyaan telah dipersiapkan sebelumnya. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan perspektif responden
terkait dengan isu yang sedang diteliti.

c. Studi Pustaka
Studi pustaka, atau tinjauan kepustakaan, adalah metode yang melibatkan analisis
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Ini mencakup pembacaan,
pemahaman, dan sintesis informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel,
dan publikasi lain yang telah dipublikasikan sebelumnya. Studi pustaka membantu
peneliti dalam memahami konteks, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan topik penelitian.

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Reguirement ii
L

S

A

Gambar 1. Tahapan Waterfall
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Metode pengembangan perangkat lunak yang diterapkan untuk merancang
aplikasi mobile ini adalah metode Waterfall. Model ini, yang juga dikenal sebagai model
sekuensial linier atau siklus hidup klasik, dipilih karena pendekatannya yang sistematis
dan tahapan-tahapannya yang terurut dengan jelas.

a. Requirement (Analisis Kebutuhan)
Tahap awal dalam metode Waterfall adalah analisis kebutuhan sistem. Pada langkah
ini, kebutuhan sistem yang harus dipenuhi diidentifikasi dan dipahami agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Untuk penelitian ini, kebutuhan sistem mencakup
kemampuan untuk mempermudah pengelolaan, pencarian, dan pengunduhan
dokumen kepesertaan di perusahaan.

b. Design (Desain)
Pada tahap desain, metode Waterfall mengembangkan arsitektur sistem secara
keseluruhan dan menentukan alur perangkat lunak yang akan dirancang. Desain
sistem ini menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan Entity Relationship
Diagram (ERD). UML adalah bahasa grafis yang digunakan untuk memvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan pengembangan sistem.
ERD adalah model sistem yang digunakan dalam basis data untuk menunjukkan jenis
data yang diperlukan dan hubungan antar data dalam basis data tersebut

c. Implementation (Implementasi)
Pada tahap implementasi, desain sistem diubah menjadi kode program yang
kemudian membentuk sistem yang lengkap. Bahasa pemrograman yang digunakan
dalam sistem ini mencakup PHP, HTML, CSS, dan JavaScript.

d. Verification (Pengujian)
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Tahap ini menilai apakah sistem telah
diterapkan dengan benar sesuai dengan spesifikasi yang direncanakan.

e. Maintenance (Pemeliharaan)
Tahap pemeliharaan mencakup instalasi sistem dan proses perbaikan jika ditemukan
kekurangan sesuai dengan perencanaan dan desain yang telah dibuat sebelumnya.

3. Hasil
3.1 Diagram Kasus Penggunaan (Use Case Diagram)

Diagram Kasus Penggunaan adalah salah satu jenis diagram dalam Unified
Modeling Language (UML) yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk
menunjukkan interaksi antara aktor (pengguna atau sistem eksternal) dan sistem itu
sendiri. Diagram ini berfungsi untuk memodelkan fungsionalitas sistem dari sudut
pandang pengguna.

Diagram kasus penggunaan akan menggambarkan hubungan antara admin dan
pengguna secara visual. Dalam sistem pengaduan untuk KPU, diagram ini dapat
mencakup beberapa elemen utama seperti admin dan pengguna. Tujuan dari diagram ini
adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana sistem pengaduan dapat
dikembangkan secara efektif dan efisien.
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Gambar 2. Use Case Diagram

3.2 Diagram Kelas (Class Diagram)

Diagram kelas digunakan untuk memvisualisasikan struktur kelas-kelas dalam
suatu sistem, termasuk kelas, atribut, metode, dan hubungan antara kelas-kelas tersebut.
Diagram ini merupakan salah satu tipe diagram yang paling sering digunakan.

Uzer
Pengaduan
Id* 1
Id=
Uzername** u
Id User**
Password
Pengaduan
Fole Taneeal
angg
MNama Lenzgk =
ghap Lokasi
MNo HP
NIE**
Alamat

Gambar 3. Class Diagram
Diagram Kelas wuntuk unit pengaduan masyarakat berfungsi untuk

mengidentifikasi kelas-kelas yang merepresentasikan entitas-entitas utama dalam
sistem serta hubungan antar kelas tersebut.
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3.3 Activity Diagram

Masyarakat System Admin System

Masuk Aplikasi
Menampilkan Hzlaman
Home

[ e ]7
Menampilkan memu
{ Memilih mena Profils ]7*,[ Dafer Penzadon ]

‘

Gambar 4. Activity Diagram Masyarakat dan Admin

3.4 Penerapan Sistem
Berikut adalah hasil dari penerapan sistem yang berupa tampilan dari
perancangan app mobile unit pengaduan masyarakat.

Home

REGISTER

Jsername
Selamat Datang,
Dita Sucinta Sembiring

Aplikasi Unit Pengaduan Masyarakat
KPU Sumatera Utara

Login

Tidak punya akun? Klik disini

Register

Sudah punya akun? Login sekarang

(1) 8

Home

(a) (b) (c)
Gambar 5. (a) Form Login; (b) Form Register; (c) Form Home

Halaman login adalah halaman pertama yang muncul saat aplikasi dijalankan.
Untuk mengakses aplikasi, admin harus melakukan login terlebih dahulu. Jika admin
belum memiliki akun, mereka perlu melakukan registrasi sebelum dapat mengakses
halaman utama. Setelah berhasil login, admin akan diarahkan ke halaman menu utama,
di mana mereka dapat mengelola data pengaduan masyarakat.
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10 Desember 2023
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Pembentukan Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara (KPPS) Pemilu tahun 2024
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Gambar 6. (a) Form Daftar Pengaduan; (b) Form Tambah Pengaduan

Pada tampilan pengaduan ini, terdapat menu input. Data masyarakat yang

menginput pengaduan, dapat di kelola oleh admin.

© 109045 W) 84%

Profile < Daftar User

Tambah User
Dita Sucinta Sembiring
ditasucinta (Admin) 1 ditasucinta Edit PEES

2 windajunarda Edit

3 fajiramahmudah Edit

4 daraamelia Edit

User Lihat Semua > 5 bowokjr Edit

Detail

. 082277504040

Pengaduan Liha

Profile
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<« Edit User

Username

ditasucinta

Password

dital11

Nama Lengkap

Dita Sucinta Sembiring

NIK
12672317551
No HP
0812 3123 4323

Alamat

Perdagangan, Sumatera Utara

Konfirmasi

Yakin ingin menghapus data ini ?

(d)

18 © 060 .
<« Tambah User
Username

Password

Nama Lengkap
NIK
No HP

Alamat

(e)

Gambar 7. Form Admin (a); Form Daftar User (b); Form Edit User (c); Form Delete User
(d); Form Tambah User (e)

Pada tampilan data pengguna, terdapat menu untuk memasukkan, mengedit, dan
menghapus data. Pengguna dapat mendaftar sebagai anggota, sementara admin memiliki
akses untuk melihat pengguna yang telah terdaftar dan mengelola pengaduan mereka.

< Daftar Pengaduan

Winda Junarda
5 Januari 2024
Medan

Pemberhentian tetap Suhadi sebagai anggota
pemungutan suara kelurahan Denai.

Winda Junarda
12 Desember 2023
Medan

Konfirmasi Konfirmasi

Penm kan Kelompok Per
Pemungutan Suara (KPPS) Pemilu tahun
2024.

Pauji Wibowo
10 Oktober 2023
Berastagi

Yakin ingin menghapus data ini ? Yakin ingin Logout ?

TIDAK YA TIDAK

Usulan personnil sekretaris PPK.

Fajira Mahmudah
5 Juli 2023
Medan Tuntungan

Biaya honorarium tenaga AD-HOC dan
sekretaris pada pemilihan Bupati dan Wakil

(a) (b) (c)

Gambar 8. Form Daftar Pengaduan(a); Form Delete Pengaduan(b); Form Log out user(c)
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Pada tampilan daftar pengaduan masyarakat terdapat menu delete dimana user
dapat menghapus aduannya dan admin dapat melihat daftar pengaduan masyarakat yang
masuk, setelah itu terdapat juga menu log out user.

3.5 Pengujian
Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box. Dimana, penguji akan
menguji sistem dan memutuskan apakah sistem sudah berjalan atau masih ada kesalahan
(error).

Tabel 1. Pengujian pada sistem sebagai admin

Pengujian Aplikasi Pengaduan

Penguji : ( Dita Sucinta Sembiring )

Masyarakat Tanggal Uji: (16 - 04 - 2024)
Pengujian Pada Sistem Sebagai Admin
No Form Uji Sekenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian
1 Login Memasukkan Sistem akan menerima Valid
Username dan akses login kemudian
Password dengan langsung menampilkan
Benar halaman dashboard
Memasukkan Sistem akan menolak akses  Valid
Username dan login dan akan muncul
Password yang salah  pesan pemberitahuan
2 User Komponen yang di Data yang berhasil diinput ~ Valid
uji adalah tambah akan tampil dihalaman User
data pada halaman
User
Komponen yang di Sistem akan merubah data  Valid
uji adalah edit data User yang dipilih
dengan mengklik
tombol edit
Komponen yang di Sistem akan menghapus Valid
uji adalah hapus data data User yang dipilih
dengan mengklik
tombol hapus
3 Daftar Komponen yang di Sistem akan menghapus Valid
Pengaduan  uji adalah hapusdata data Pengaduan yang

dengan mengklik
tombol hapus

dipilih
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Tabel 2. Pengujian pada sistem sebagai Masyarakat

Pengujian Aplikasi Pengaduan Penguji : ( Dita Sucinta Sembiring )
Masyarakat Tanggal Uji: (16 - 04 - 2024 )
Pengujian Pada Sistem Sebagai Masyarakat
No Form Uji Sekenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian
1 Register Mengisi seluruh data  Sistem akan menambahkan Valid
registerasi dan data Register ke dalam
mengklik tombol basis data
Register
2 Login Memasukkan Sistem akan menerima Valid
Username dan akses login kemudian
Password dengan langsung menampilkan
Benar halaman dashboard
Memasukkan Sistem akan menolak akses  Valid
Username dan login dan akan muncul

Password yang salah  pesan pemberitahuan
3 Pengaduan = Komponen yang di Data yang berhasil diinput ~ Valid
uji adalah tombol akan tampil dihalaman
Tambah Pengaduan = Pengaduan
pada halaman
Pengaduan

Pada hasil testing yang dilakukan dengan menggunakan black box testing dapat
dilihat bahwa sistem yang dibuat berhasil dirancang dengan menujukkan proses reaksi
pada sistem dengan hasil yang valid.

Berdasarkan uraian yang diatas menunjukkan adanya perbedaan penelitian ini
yang mana pada penelitian ini menggunakan pendekatan waterfall untuk sistem
perancangan, diuji dengan metode black box testing. Sedangkan pada penelitian lain yang
berfokus dalam pengembangan sistem, metode dan platform yang digunakan berbeda
dengan perancangan app mobile pada unit pengaduan masyarakat.

4. Diskusi

Penelitian ini membahas perancangan aplikasi mobile untuk pengaduan
masyarakat menggunakan metode Waterfall, yang berbeda dari banyak penelitian lain
yang berfokus pada pengembangan sistem dengan pendekatan dan platform yang
berbeda. Metode Waterfall, dengan tahapan-tahapan sistematisnya seperti analisis
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, dipilih karena
kemampuannya untuk memberikan struktur yang jelas dan urut dalam proses
pengembangan perangkat lunak.

Menurut Kasim, Hadjaratie, dan Dai (2020), penggunaan metode Waterfall dalam
pengembangan sistem informasi memungkinkan pencapaian hasil yang terstruktur dan
terencana dengan baik, terutama untuk proyek dengan spesifikasi yang jelas. Metode ini
memungkinkan pemantauan kemajuan proyek yang terorganisir, dengan setiap tahap
yang harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Dalam konteks
perancangan aplikasi pengaduan masyarakat, metode ini membantu memastikan bahwa
semua aspek kebutuhan pengguna dan fungsionalitas sistem dipertimbangkan secara
mendalam sebelum implementasi.
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Sebagai perbandingan, penelitian lain mungkin menggunakan metode atau
platform yang berbeda, seperti Agile, yang lebih fleksibel dan iteratif. Syailla (2017)
menyebutkan bahwa pendekatan Agile memungkinkan adaptasi cepat terhadap
perubahan kebutuhan selama proses pengembangan, yang bisa jadi menguntungkan
dalam proyek dengan kebutuhan yang sering berubah. Namun, Waterfall menawarkan
keuntungan dalam hal dokumentasi dan perencanaan yang lebih mendetail, yang
berguna untuk proyek dengan spesifikasi yang sudah jelas dan tetap.

Dalam hal pengujian, metode Black Box Testing digunakan untuk memastikan
bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa mempertimbangkan
struktur internal sistem. Muthahhari, Perwitasari, dan Pasaribu (2021) menjelaskan
bahwa Black Box Testing efektif untuk memverifikasi fungsionalitas sistem dari
perspektif pengguna, memastikan bahwa semua fungsi yang diharapkan dapat diakses
dan digunakan dengan benar. Pada penelitian ini, Black Box Testing memastikan bahwa
aplikasi mobile untuk pengaduan masyarakat berfungsi dengan baik sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan.

Dari hasil perancangan aplikasi ini, tampak bahwa sistem memerlukan autentikasi
login dengan username dan password untuk mengakses fitur. Hal ini sejalan dengan
prinsip keamanan sistem yang dijelaskan oleh Safitri, Mayangsari, dan Erlyani (2019),
yang menekankan pentingnya kontrol akses untuk melindungi data dan mencegah akses
yang tidak sah. Selain itu, fitur yang memungkinkan admin untuk mengelola data
pengaduan dan pengguna, termasuk menambah, mengedit, dan menghapus data,
menunjukkan bahwa aplikasi ini dirancang dengan fleksibilitas dalam pengelolaan data.

Secara keseluruhan, aplikasi mobile ini menunjukkan bagaimana penerapan
metode Waterfall dan Black Box Testing dapat menghasilkan sistem yang memenuhi
kebutuhan pengguna dengan fungsionalitas yang terdefinisi dengan baik dan kontrol
akses yang memadai. Ini juga menunjukkan perbedaan dan potensi keuntungan dari
pendekatan yang digunakan dibandingkan dengan metode dan platform lain yang
mungkin lebih dinamis atau berbasis iterasi.

5. Kesimpulan

Perancangan aplikasi mobile untuk pengaduan masyarakat yang menggunakan
metode Waterfall menghasilkan sebuah sistem yang memerlukan autentikasi login
dengan username dan password untuk mengaksesnya. Aplikasi ini menyediakan fitur
untuk mengelola data pengaduan dan data pengguna, termasuk kemampuan untuk
menambahkan, mengedit, dan menghapus data. Dalam proses perancangan sistem,
diagram Unified Modeling Language (UML) yang digunakan meliputi Use Case Diagram,
Sequence Diagram, dan Activity Diagram, yang membantu dalam pemodelan
fungsionalitas dan alur sistem. Pengujian menggunakan metode Black Box Testing
menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan. Oleh karena itu, aplikasi mobile untuk pengaduan masyarakat ini dapat
digunakan secara efektif untuk tujuan yang dimaksud.
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